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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai penguatan pendidikan
karakter apa saja yang terdapat dalam novel Mariposa karya Luluk HF. Penelitian
ini menggunakan pendekatan didaktis. Pendekatan didaktis adalah suatu
pendekatan yang berusaha menemukan dan memahami gagasan, tanggapan
evaluatif maupun sikap pengarang terhadap kehidupan, filosofis, maupun agamis.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu didaktis dengan metode yang
digunakan berupa metode deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif. Data dalam
penelitian ini berupa kata, ungkapan, kalimat, dan, Tindakan yang mengandung
nilai penguatan pendidikan karakter. Sumber data penelitian ini adalah novel
Mariposa karya Luluk HF yang berjumlah 482 halaman yang diterbitkan oleh
Coconut Books pada tahun 2018. Novel Mariposa yang digunakan oleh peneliti
merupakan novel cetakan pertama yang dicetak pada Desember 2018. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan atau studi pustaka. Teknik Studi Pustaka yaitu metode pengumpulan
data dalam penelitian dengan cara mencari, mengumpulkan, dan mempelajari
sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal, artikel dan lainnya yang relevan dengan
topik penelitian. Penguatan pendidikan karakter dalam novel Mariposa karya Luluk
HF dengan menggunakan teori Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 dengan
mengukuhkan 5 nilai penguatan pendidikan karakter. Teknik analisis data
menggunakan teknik deskriptif kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mendeskripsikan sebagian dari apa yang ditemukan dalam penelitian. Hasil
penelitian ini ditemukan 4 nilai penguatan pendidikan karakter dalam novel
Mariposa karya Luluk HF. 4 nilai penguatan pendidikan karakter itu adalah
religiusitas, nasionalisme, kemandirian, dan integritas.



